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Abstrak: Konsep pemasaran merupakan strategi yang berfokus pada pasar dan dan berusaha memproduksi atau
menghasilkan produk yang diinginkan oleh konsumen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merumuskan strategy
penggunaan sosial media sebagai digital marketing pada UMKM Kota Tomohon dan mencari solusi untuk menanggulangi
kekurangan atau kelemahan yang didapati pada dihadapi UMKM pada bagian digital marketing. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan subjek penelitian pengusaha UMKM di Kota Tomohon. Data penelitian
dikumpulkan dengan proses survey questionnaire dengan isi merupakan pertanyaan-pertanyaan mengenai penggunaan
sosial media untuk promosi produk. hasil penelitian, ini menunjukan bahwa strategy pemasaran digital atau digital
marketing memiliki peluang yang besar dalam peningkatan penjualan produk dan keuntungan bagi pengusaha UMKM di
Kota Tomohon. Penelitian ini juga menghasilkan strategi untuk menunjang keberlangsungan UMKM vyaitu dengan
membuat pelatihan atau workshop kreatif untuk para pengusaha UMKM bisa lebih memaksimalkan penggunaan sosial
media dalam mempromosikan produk usaha UMKM.

Kata Kunci: UMKM, Digital Marketing, Sosial Media, SWOT, Kota Tomohon

Abstract: The marketing concept is a strategy that focuses on the market and tries to produce or produce products that are
desired by consumers. The purpose of this study is to formulate a strategy for using social media as digital marketing for
SMEs in Tomohon City and find solutions to overcome the shortcomings or weaknesses found in the SMEs in the digital
marketing section. The research method used is qualitative research with the research subject of MSME entrepreneurs in
Tomohon City. The research data was collected by means of a survey questionnaire process the contents of which were
questions regarding the use of social media for product promotion. The results of this study indicate that a digital marketing
strategy or digital marketing has a great opportunity to increase product sales and profits for MSME entrepreneurs in
Tomohon City. This research also produces a strategy to support the sustainability of MSMESs, namely by making creative
training or workshops for MSME entrepreneurs to maximize the use of social media in promoting MSME business products.

Keywords: MSME, Digital Marketing, Social Media, SWOT, Tomohon City

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Di era digital sekarang ini, penggunaan teknologi digital sebagai media untuk membantu aktivitas harian
sangatlah berdampak bagi kita manusia. Dalam sektor finansial, teknologi digital berpengaruh untuk membantu
pekerjaan dengan memanfaatkan keberadaan fitur-fitur teknologi yang ada, misalnya sosial media sebagai
sarana untuk memasarkan produk-produk atau jasa yang disediakan atau sekarang lebih dikenal dengan sebutan
Digital Marketing. Digital Marketing adalah penerapan media digital, data dan teknologi yang terintegrasi
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dengan komunikasi tradisional untuk mencapai target pemasaran (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019)(Fadhilah
& Pratiwi, 2021)(Dutton et al., 2020). Sosial media dan aplikasi mobile yang telah terintegrasi dengan
komunikasi via online menjadi pilihan yang paling mudah untuk melakukan pemasaran produk secara tidak
langsung oleh pengusaha. Di Indonesia, dalam Undang-Undang yang mengatur tentang Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) yaitu Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, dijelaskan UMKM sebagai: “Sebuah
perusahaan yang digolongkan sebagai UMKM adalah perusahaan kecil yang dimiliki dan dikelola oleh
seseorang atau dimiliki oleh sekelompok kecil orang dengan jumlah kekayaan dan pendapatan tertentu”. UMKM
memiliki peranan penting dalam perekonomian Indonesia, UMKM memiliki proposi sebesar 99,99% dari total
keseluruhan pelaku usaha di Indonesia atau sebanyak 56,54 juta unit (Sarwono, 2015). Dilansir dari website
resmi Kota Tomohon, jumlah UMKM di Kota Tomohon tahun 2016 sebanyak 14,207 unit. Dilihat dari data
tersebut membuktikan bahwa UMKM memiliki kontribusi besar dalam perkembangan ekonomi dan menjadi
sumber pendapatan bagi masyarakat di Kota Tomohon (Website Resmi Kota Tomohon, n.d.). Studi awal yang
telah dilakukan sangat penting untuk melihat bagaimana kurangnya masyarakat pengusaha UMKM di Kota
Tomohon dalam memanfaatkan media digital sebagai sarana pemasaran, maka dari itu pemberdayaan UMKM
di Kota Tomohon dengan melakukan sosialisasi mengenai strategi pemasaran dengan digital marketing
menggunakan sosial media menjadi solusi yang tepat untuk membantu para pengusaha UMKM di Kota
Tomohon dalam mengembangkan usaha. Perumusan strategy dalam pengembangan UMKM sangat dibutuhkan
untuk mencoba menyelesaikan masalah UMKM terutama di kota tomohon.

Masalah yang hadapi olen UMKM adalah kesulitan para pengusaha dalam menggunakan Teknologi
Informasi. Kesulitan lain yang dihadapi yaitu dalam mempromosikan produk yang masih menggunakan cara
manual yaitu dengan memasang pamflet yang tentunya perlu dana dan usaha lebih untuk membuatnya. Selain
itu, masalah lainnya yang teridentifikasi lainnya yaitu tempat yang kurang mendukung untuk meningkatkan
penjualan. Diperlukan upaya memberdayakan UMKM merupakan strategi yang tepat untuk memajukan dan
pengembangkan UMKM, khususnhya di Kota Tomohon. Bentuk strategi pemasaran yang cepat dan mudah
sekarang ini adalah digital marketing dengan menggunakan sosial media, seperti Facebook dan Instagram.
Pengusaha dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan dapat mempromosikan produk atau jasa secara cepat
dan mudah.

Beberapa solusi yang telah dibuat seperti mendefisikan sosial mendia sebagai menunjukkan utama untuk
mengembangkan jaringan inovasi. Dan juga sosial media berfungsi sebagai perantara yang bergantung pada
konteks dan dinamika sistemik modal sosial disorot dalam pengembangan strategi inovasi Bersama (lturrioz et
al., 2015). Selain itu, temuan peneliti lain perilaku pilihan konsumen, kontrol perilaku yang dirasakan, kontrol
perilaku subjektif, dan sikap terhadap aplikasi seluler semuanya memengaruhi pengambilan keputusan dan
strategi bisnis UMKM. UMKM membutuhkan jaringan bisnis berbasis aplikasi seluler yang kuat untuk berhasil
dalam proses bisnis kewirausahaan. Penelitian tersebut menemukan bahwa peningkatan penggunaan aplikasi
seluler secara signifikan meningkatkan efisiensi jangka panjang pada UMKM(Rakshit et. al., 2021). Peneliti lain
juga mengemukakan bahwa sosial media memiliki peran yang kuat pada peluang UMKM untuk menggaet
pelanggan(Oztamur & Karakadilar, 2014). Konten sosial media yang digunakan sangat berkaitan dengan Bahasa
yang digunakan dan konten yang menarik akan menarik pelanggan untuk membeli produk tersebut. Temuan lain
yang memperkuat penggunaan teknologi informasi pada UMKM adalah bahwa sosial media yang berbasis
teknologi informasi memiliki pengaruh kuat pada UMKM dan harus di dukung dengan kemampuan untuk
menggunakannya secara konsisten dengan skill yang memadai(Troise et al., 2022). Hal ini menunjukan bahwa
sangat penting untuk UMKM meningkatkan kemampuan penggunaan sosial media, menciptakan konten yang
menarik akan meningkatkan pemasaran bagi UMKM.

Ada banyak penelitian tentang adopsi media sosial di small medium enterprises, namun sebagian besar
studi ini dilakukan di negara maju dan berfokus pada UKM yang memiliki sumber daya dan kemampuan yang
memadai. Oleh sebab itu, penelitian ini berfokus pada kondisi UMKM di negara berkembang seperti Indonesia
khususnya Kota Tomohon yang memiliki beberapa keterbatasan seperti infrastruktur digital yang kurang
memadai, kondisi pelanggan yang mayoritas merupakan generasi milenial dan generasi Z yang secara finansial
belum mapan. Kebaruan penelitian ini adalah menganalisis aspek sosial media yang berdampak pada faktor
pemasaran UMKM. Secara khusus, penelitian ini berfokus pada UMKM di Kota Tomohon. Pada studi ini,
peneliti akan meneliti manfaat dan pengaruh atau dampak apa dari sosial media sebagai sarana pemasaran digital
pada UMKM di Kota Tomohon. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dan peranan digital marketing
sebagai strategi pemasaran dan untuk mengetahui cara untuk menerapkan strategi pemasaran secara digital
dengan menggunakan sosial media terhadap UMKM di Kota Tomohon.
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Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dan peranan digital marketing sebagai strategi
pemasaran dan untuk mengetahui cara untuk menerapkan strategi pemasaran secara digital dengan
menggunakan sosial media terhadap UMKM di Kota Tomohon.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode secara kualitatif, dimana penelitian dilakukan
untuk memberikan gambaran yang lebih detail mengenai suatu gejala atau fenomena dengan tujuan untuk
mengetahui bagaimana memberdayakan dan mengembangkan UMKM di Kota Tomohon dengan
mengimplementasikan bentuk strategi pemasaran usaha secara digital.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam peneltian ini, pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner dalam bentuk google
form kepada masyarakat pengusaha UMKM di Kota Tomohon dengan pertanyaan-pertanyaan mengenai usaha-
usaha apa yang mereka geluti dan bagaimana mereka memasarkan produk yang mereka tawarkan. Dalam
penelitian ini, data diambil dengan Teknik Sampling yaitu proses untuk mendapatkan sampel dari suatu populasi.
Dimana populasi penelitian yang dimaksud merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa
manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya sehingga objek-
objek tersebut itu dapat menjadi sumber data (Bungin, 2014). Sedangkan sampel adalah Sebagian dari populasi
atau bagian kecil dari anggota populasi (Sirajuddin, 2017). Pada penelitian ini diambil 30 sampel sumber data
dari questionnaire yang disebarkan pada populasi pengusaha UMKM di Kota Tomohon.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis SWOT. Menurut Freddy Rangkuti,

1997, analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi

perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strength), peluang

(opportunity), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threat)

(Efellna 2017)(Anisa, 2022). Dengan penjelasan sebagai berikut(FME, 2013):

Strength adalah sesuatu yang memiliki implikasi positif. Memiliki nilai atau memberikan suatu perusahaan
keuntungan kompetitif.

- Weakness merupakan karakter produk atau jasa yang pengembangannya merugikan. Weakness
(Kelemahan) juga adalah hal-hal yang menurunkan nilai usaha atau menempatkan usaha pada posisi yang
kurang menguntungkan dibandingkan dengan pesaing.

- Opportunity (Peluang) dapat terjadi dari beberapa alasan dan hasilnya dapat mengubah pasar, perubahan
gaya hidup konsumen, handal dalam teknologi, penemuan metode produksi baru dan lain sebagainya.

- Threat (Ancaman) merujuk kepada ancaman yang terdiri dari faktor eksternal yang di luar kontrol.
Walaupun bersifat eksternal atau berada di luar kontrol, harus ada rencana untuk mengantisipasi, sekecil
apapun rencana itu.

Pada proses analisis SWOT ini, peneliti akan mendaftarkan hal-hal yang bersangkutan dengan kategori-
kategori diatas berdasarkan sumber data yang telah dikumpulkan di tahapan pengumpulan data untuk nantinya
akan di analisis dengan menggunakan Matriks SWOT.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Peneliti memulai awal kegiatan penelitian dengan proses pengumpulan data yaitu menyebarkan secara
online questionnaire. Hasil Questionnaire yang digunakan pada kegiatan pengumpulan data, terlihat pada table
1.
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Tabel 1. Hasil Kuesioner

Responden
No Komponen Ya Tidak
1. Penggunaan Sosial Media (FB, Instagram) Sebagai Sarana Pemasaran 29 1
2. Penggunaan Cara Konvensional (Brosur, Pamflet) Sebagai Sarana Pemasaran 13 17
3. Cara promosi melalui sosial media kurang menarik 29 -
4.  Kesulitan dalam promosi produk melalui sosial media 19 10
5 Solusi strategi pemasaran hanya berfokus pada produk 21 9

Sumber: Hasil olah data, (2022)

Berdasarkan data dari hasil penyebaran questionnaire dengan menggunakan analisis SWOT, berikut ini
jabaran analisis SWOT:
Strength:
- Cakupan pasar lebih luas
- Biaya promosi UMKM yang lebih minim
- Iklan promosi dapat diubah berulang-ulang
- Lebih mudah untuk mencapai target pemasaran
- Mudah meningkatkan brand usaha
Weakness:
- Persaingan yang ketat
- Kurangnya pemahaman penggunaan teknologi dan mengikuti perkembangannya
Opportunity:
- Tingkat penjualan semakin meningkat karena pasar luas yaitu pengguna sosial media semakin banyak
- Mudah untuk menganalisa kompetitor
- Mudah menarik peminat
Threat:
- Tingkat kasus penipuan yang tinggi
- Perlu usaha yang tinggi untuk mendapatkan kepercayaan konsumen
- Komentar atau ulasan buruk yang sulit dihilangkan dan mempengaruhi brand usaha
Hasil analisis SWOT dituangkan dalam bentuk matriks yang menjelaskan strategy internal dan
eksternal. Strategi ini dirumuskan berdasarkan kondisi kekuatan, kelemahan pada komponen internal dan
strategy eksternal dari peluang dan ancaman. Lihat table 2.

Tabel 2. Matriks SWOT

S-0 W-O
- Dengan adanya cakupan pasar yang luas membuat =~ -  Peningkatkan penjualan, perlu untuk memahami
tingkat penjualan semakin meningkat karena penggunaan teknologi dan mengikuti
menggunakan sosial media sebagai sarana perkembangannya
pemasaran digital - Adanya sosial media sebagai pemasaran digital
- Karena mudah untuk menganalisa pesaing sehingga sehingga memudahkan menganalisa kompetitor
mudah pula meningkatkan kualitas dan brand usaha akibat persaingan yang ketat
- Adanya promosi secara digital, sehingga informasi -  Peningkatan literasi teknologi informasi bagi

mengenai produk lebih efektif tersampaikan dan pelaku UMKM.
dapat menarik peminat

- Peningkatan kesadaran tentang literasi terutama
cara mengatur Chash flow menjadi lebih terukur

S-T W-T
- Akibat cakupan pasar yang luas, sehingga tingkat - Meningkatkan pemahaman teknologi dan
kasus penipuan menjadi tinggi dan membuat perkembangnya, untuk menghindari kasus
tingkat kepercayaan konsumen rendah penipuan

- Adanya cakupan pasar yang luas, sehingga
mempengaruhi brand usaha akibat komentar buruk

Sumber: Hasil olah data, (2022)
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Berdasarkan analisis di atas, UMKM di Kota Tomohon dengan menggunakan sosial media sebagai
strategi pemasaran memiliki peluang dan kekuatan (S-O) yaitu peningkatan penjualan karena pasar yang luas,
informasi promosi pun cepat tersebar karena menggunakan sosial media. Dan dari hasil analisis kelemahan dan
peluang (W-0O), kekuatan dan ancaman (S-T), kelemahan dan ancaman (W-T) memberikan solusi untuk para
pengusaha UMKM lebih memaksimalkan penggunaan sosial media untuk pemasaran produk dan lebih
memahami penggunaan untuk menghindari ancaman yang ada.

Setelah analisis SWOT dilakukan, penelitian ini dilanjutkan dengan melakukan positioning. Hal ini
dimaksudkan untuk mengukur posisi strategy tersebut apakah dapat diprioritaskan atau tidak. Cara menentukan
prioritas ini dapat dilakukan dengan memberi pembobotan pada aspek-aspek tertentu. Peneliti mulai dengan
menentukan faktor- faktor penting dari kondisi internal. Kemudian peneliti mengelompokkan ke dalam
kekuatan- kekuatan dan kelemahan- kelemahan. Kolom bobot merupakan tingkat kepentingan tiap- tiap faktor,
pembobotan 0,20 sangat penting, 0,1 penting, 0,05 cukup penting, 0,01 tidak penting dan jika dijumlahkan akan
bernilail,00. Sedangkan rating merupakan nilai kondisi internal setiap organisasi. Nilai 4 untuk kondisi sangat
baik, nilai 3 untuk kondisi baik, nilai 2 untuk kondisi biasa saja, dan nilai 1 untuk kondisi buruk. Faktor- factor
bernilai 3 dan 4 hanya untuk kelompok strengths, sedangkan bernilai 2 dan 1 untuk kelompok weaknesses.
Kemudian Nilai tiap- tiap faktor merupakan hasil kali antara bobot dan rating. Jika seluruh nilai dijumlahkan,
maka dapat diketahui nilai hasil SWOT dari strategy tersebut. Lihat table 2.

Table 2. Perhitungan dalam Penentuan Strategy Prioritas

Total

Faktor strategy Bobot  Skor 4, 1ot x rating)

STRENGHTS (S)

1. Dengan adanya cakupan pasar yang luas membuat tingkat penjualan
semakin meningkat karena menggunakan sosial media sebagai 0,20 4 0,8
sarana pemasaran digital

2. Karena mudah untuk menganalisa pesaing sehingga mudah pula

meningkatkan kualitas dan brand usaha 0.1 ) 0.3
3. Adanya promosi secara digital, sehingga informasi mengenai produk 01 4 04
lebih efektif tersampaikan dan dapat menarik peminat ) ’
4. Peningkatan kesadaran tentang literasi terutama cara mengatur 01 3 03
Chash flow menjadi lebih terukur ’ ’
TOTAL 0,50 1,8
WEAKNESS (W)
1. Peningkatkan penjualan, perlu untuk memahami penggunaan
. Vg 0,1 3 0,3
teknologi dan mengikuti perkembangannya
2. Meningkatkan pemahaman teknologi dan perkembangnya, untuk
- : \ 0,2 2 0,4
menghindari kasus penipuan
3. Peningkatan literasi teknologi informasi bagi pelaku UMKM. 0,2 4 0,8
0
TOTAL 05 15

OPPORTUNITY (O)

1. Peningkatan literasi Teknologi informasi melalui pelatihan
marketing digital untuk peningkatan ketrampilan menggunakan 0,2 4 0,8
berbagai aplikasi untuk transaksi digital

2. Peningkatkan pemahaman teknologi dan perkembangnya, untuk

. . . 0,2 3 0,6
menghindari kasus penipuan
3. Tersedia infrastruktur teknologi dan sistem transaksi digital yang
0,2 4 0,8
mudah dan murah
TOTAL 0,6 2,2
THREAT (T)
1. Akibat cakupan pasar yang luas, sehingga tingkat kasus penipuan
menjadi tinggi dan membuat tingkat kepercayaan konsumen rendah 0,2 2 0,4
2. Adanya cakupan pasar yang luas, sehingga mempengaruhi brand
; 0,2 4 0,8
usaha akibat komentar buruk
TOTAL 04 1,2
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Dari hasil perhitungan di atas, didapatkan hasil analisis sebagai berikut:
Skor total factor strengths = 1,8
Skor total factor weakness = 1,5
Sehingga penentuan koordinat untuk factor internal digunakan rumus:
Koordinat internal IFAS (internal factor strategy) = Skor total factor strengths - Skor total factor
weakness
IFAS=18-15=0,3
Dengan demikian didapatkan koordinat factor internal sebenar 0,3.

Selanjutnya dilakukan analisis untuk mendapatkan koordinat eksternal, sebagai berikut:
Skor total factor opportunity = 2,2
Skor total factor threats = 0,4

Koordinat eksternal EFAS (external factor strategy) = Skor total factor opportunity - Skor total factor threats
EFAS=22-12=10

Dengan demikian didapatkan koordinat factor eksternal sebenar 1,0.

Setelah mendapatkan koordinat tiap factor yaitu factor internal dan eksternal, maka Langkah selanjutnya
adalah menentukan strategy dalam bentuk penentuan posisi kuadran dalam diagram analisis SWOT. Penentuan
diagram SWOT ini berfungsi untuk menentukan posisi strategy yang akan di implementasikan. Strategy itu
apakah terdapat pada kuadran I, 11, 11l atau V. Kuadran ini berfungsi untuk menentukan dan mengidentifikasi
apakah strategy tersebut bersifat agresif, diversifikasi, turn-around atau defensive. Penentuan kuadran tersebut
dapat dilihat pada gambar 4.

Strategy yang dikembangkan merupakan strategy pengembangan harus dilakukan dengan pendekatan
multi kriteria yang mencakup banyak faktor. Salah satu faktor yang menentukan adalah faktor gen Z. Oleh sebab
itu, strategy yang dikembangkan harusnya strategy yang agresif yang dapat mendorong peningkatan kinerja
melalui marketing digital menggunakan sosial media yang tersedia. lihat gambar 1.

Kuadran I1 : ST Kuadr_am I:
turn-around Agresif

25 -20 -15 -10 -05

\ | | I | | iy | | \
T T T T T T

-0,5
\
1

Kuadran IlI :

Defensif Kuadran IV :

diversifikasi

.15 -1,0

-2,5 -2,0

Gambar 1. Penentuan Kuadran Pada Analisis SWOT
Sumber: Hasil olah data, (2022)

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa prioritas strategy yang dihasilkan berada pada kuadran I,
sehingga strategy yang dihasilkan adalah strategi yang bersifat agresif. Artinya, strategy untuk meningkatkan
marketing digital melalui sosial media bagi UMKM memiliki aspek internal yang dapat dimanfaatkan untuk
merebut dan memaksimalkan peluang yang terindentifikasi, sehingga dapat meningkatkan efektifitas pada
marketing digital UMKM di kota tomohon ini dapat diterima serta dapat di implementasikan.
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Pembahasan

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan peneliti lain yang menemukan bahwa kemudahan penggunaan
dan kompatibilitas sosial media yang dirasakan secara positif mempengaruhi UMKM(Chatterjee & Kumar Kar,
2020). Sangat penting untuk UMKM membangun strategy pemasaran yang menggunakan sosial media baik
berbasis teks, gambar maupun video. Hal ini juga menjadi temuan bahwa kemampuan digital terutama
penggunaan sosial dan teknologi informasi dalam peningkatan pengelolaan UMKM(Scuotto et al., 2021).
Penerapan teknologi informasi akan mendorong UMKM untuk mengadopsi transformasi digital yang
mendorong UMKM mengalami perubahan mendasar termasuk perubahan pada proses pemasaran. Hal ini juga
berpengaruh langsung pada sistem distribusi produk yang mendorong aspek pemasaran menjadi lebih efisien
dan fleksibel yang berbagai kondisi(Melnyk et al., 2021). Penelitian lain yang di lakukan di Tiongkok
memperkuat hasil studi ini bahwa penggunaan platform digital SNS dan B2B asing memiliki dampak positif
yang lebih kuat pada orientasi internasional mereka daripada penggunaan platform digital SNS dan B2B
domestik. Bahkan dengan pandemi COVID-19, penggunaan SNS asing oleh UKM masih memiliki dampak
positif yang lebih kuat pada orientasi internasional mereka daripada penggunaan SNS domestik mereka. Selain
itu, pandemi COVID-19 mengurangi dampak positif dari penggunaan platform asing dan domestik pada
orientasi internasional mereka(Lee et al., 2022). Penelitian lain yang sejalan dengan studi ini menyarankan bagi
pengusaha dan manajemen perusahaan perlu meningkatkan strategi dan upaya untuk mempromosikan kinerja
UKM di negara berkembang secara berkelanjutan melalui sosial media (Tiep Le, et. al., 2021). Hal yang sama
juga terlihat pada studi yang dilakukan oleh karami yang menunjukan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara penggunaan media sosial dan kinerja perusahaan. Namun, temuan menyoroti bahwa
kemampuan pemasaran, yaitu branding dan inovasi, secara positif dan signifikan memediasi hubungan antara
penggunaan media sosial dan kinerja perusahaan(Tajvidi & Karami, 2021). Temuan tersebut diperkuat oleh
temuan peneliti lain yang menemukan bahwa sosial media telah menjadi salah satu faktor penentu dalam
pemasaran produk UMKM(Dahnil et al., 2014). Penelitian ini telah merumuskan strategy dalam implementasi
plaftform digital sosial media dalam aspek pemasaran di UMKM sehingga UMKM dapat
mengimplementasikannya secara baik dan mempersiapkan UMKM secara baik dan dapat berkembang.

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sangat penting merumuskan strategy penggunaan sosial media
sebagai digital marketing pada UMKM Kota Tomohon dan menjadi solusi untuk menanggulangi kekurangan
atau kelemahan yang didapati pada dihadapi UMKM pada bagian digital marketing. Hal ini dapat disimpulkan
berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa digital marketing memiliki dampak yang sangat besar terhadap pemasaran atau promosi
produk dikarenakan tingkat peluang dalam meningkatkan penjualan dan keuntungan bagi pengusaha UMKM di
Kota Tomohon yang tinggi. Namun karena masih ada yang belum menggunakan sosial media secara maksimal
sebagai media pemasaran, maka saran solusi untuk hal tersebut adalah dengan menyelenggarakan pemberdayaan
UMKM di Kota Tomohon yaitu mengadakan pelatihan-pelatihan atau workshop penggunaan digital marketing
secara kreatif untuk pemasaran atau promosi produk dengan menggunakan sosial media.

Saran

Saran implementatif yang perlu dilakukan oleh UMKM adalah meningkatkan kemampuan literasi
digital terutama pada platform digital termasuk sosial media. Selain itu, konten yang dipublikasikan melalui
sosial media sangat penting untuk dibangun secara menarik dan aktraktif melalui gambar dan video yang dapat
membangun ketertarikan pelanggan.
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